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PENDAHULUAN

Imam Muhiddin Ibnu Arabi, salah seorang juara dan penggondol medali wihdatul wujud, nomor dua dari al-Hallaj berkata dalam kitabnya al-Futuhatul Makkiyyah, menjelaskan bahwa: Tasawuf, ialah tetap melakukan pekerjaan dan tata cara agama (syara), lahir dan baitn, yaitu berakhlak dengan akhlak Tuhan (al akhlaqul Ilahiyyah). Dikatakan tetap menghadapi serta berusaha mendapatkan akhlak yang mulia dengan menjauhkan gangguan-gangguannya, supaya terbukalah sifat ilahi. Tetapi bagi beliau, tasawuf ialah bersifat dengan akhlak ubudiyyah, ialah akhlak penyembahan, itulah yang benar. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Imam Malik, bahwa: "Barang siapa berfiqhi/bersyariah saja tanpa ber-Tasawwuf niscaya ia berlaku 'fasik' (tidak bermoral) dan barang siapa yang berTasawwuf tanpa berfiqhi/bersyariah niscaya ia berlaku 'sindik' (penyeleweng agama). Dan barang siapa yang melakukan kedua-duanya, maka itulah dia golongan Islam yang 'hakiki'/tulen."

Sedangkan mistik itu sendiri disebutkan sebagai "arus besar kerohanian yang mengalir dalam semua agama." Dalam artinya yang paling luas, mistik bisa didefinisikan sebagai kesadaran terhadap Kenyataan Tunggal – yang mungkin disebut Kearifan, Cahaya, Cinta, atau Nihil.

Tulisan ini akan memaparkan isi dari sebuah naskah kuno "Tasawuf Mistik" pada awal abad ke-20 karya dari Syekh Imam Attajuddin bin Fadhl Ahmad bin Muhammad bin 'Abdul Karim bin 'Athaillah. Tulisan ini pun mengkaji sebanyak 13 halaman dari 19 halaman tulisan yang dimuat dalam naskah tersebut. Meskipun naskah ini belum sama sekali ada yang mengkajinya, penulis sangat tertarik untuk mengkajinya sehingga dapat diketahui pesan & nasihat apa yang ingin disampaikan sang penulis naskah. Dan dalam mengkaji ini pun, penulis membutuhkan beberapa sumber bacaan sebagai referensi, yang nantinya akan disatukan dengan persepsi yang penulis miliki. 



DESKRIPSI NASKAH

Naskah Tasawuf Mistik yang saya kaji adalah naskah yang tersimpan di Perpustakaan Nasional dengan nomor ML. 315. Informasi mengenai naskah ini terdapat dalam Katalog Naskah-Naskah Lama Melayu di Dalam Simpanan Muzium Pusat Jakarta 1 (Dewan Bahasa & Pustaka, Malaysia , 1969). 

Naskah ini merupakan suatu hadiah yang didapat dari K. Van der Maaten di Keumala (Pidie, Aceh) tahun 1901. Dua literatur yang digunakan yaitu pertama, Catalogus Van Ronkel, hal. 441 no. DCCLK; kedua, Notulen 23 Dec 1901, Ld. hal. 118.

Naskah ini ditulis oleh Syekh Imam Attajuddin bin Fadhl Ahmad bin Muhammad bin 'Abdul Karim bin 'Athaillah. Naskah ini ditulis dengan dua gaya bahasa, yakni bahasa arab dan bahasa melayu aksara arab sebagai penjelas dari bahasa arab yang ditulisnya. Teksnya ditulis dengan tinta hitam dan tinta merah dalam aksara Pegon dengan penggunaan harakat yang sedikit dan tak beraturan. Penggunaan tinta hitam menunjukkan bahasa Melayu, sedangkan bahasa Arab menggunakan tinta merah. 

Keadaan fisik naskah ini masih baik, menggunakan jenis kertas Eropa (kertas infort tebal), tulisan jelas terbaca, jilidan baik, bersampul kertas marmer berwarna coklat. Naskah ini berukuran 21 x 16 cm dengan bingkai baca 15 x 10 cm. Tebal teks keseluruhan ialah v + 19 halaman, dan terdapat penomoran naskah halaman dari penyunting yaitu: i – v memakai angka Arab dan angka latin memakai 1 – 19. Selain itu, terdapat pula halaman yang kosong pada naskah tersebut yakni pada halaman ii, iii, iv, v dan 2. 



ABSTRAK

Naskah ini berisi kajian tentang nilai dasar-dasar pengetahuan dalam beribadah, yang merupakan maqamat ihsan yang memiliki inti ajaran ilmu tasawuf yang sifatnya itu ialah menilai tata cara dalam beribadah/berfiqih/bersyari'at kita dalam sehari-hari.

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Imam Malik yang tercantum pada pendahuluan tadi ialah berfiqih/bersyari'at, tanpa bertasawuf maka ia fasik (tidak bermoral) dan, bertasawuf, tanpa berfiqih/bersyari'at maka ia sindik. Iman dan Islam, tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya ikhsan, karena inti ajaran pokok agama itu ada tiga yakni iman, islam dan ikhsan, yang mana satu sama lainnya itu saling menguatkan.

Dijelaskan dalam isi naskah ini tentang tiada amal yang diperoleh kecuali semata-mata untuk mengharapkan ridha Allah. Karena dengan hal itu kita tidak berbesar hati (sombong) dan selalu ta'at padaNya. Dan apapun yang kita inginkan, kita cita-citakan, kita harapan itu tidak dapat menghindari diri dari takdirNya, yakni kehendak yang Allah berikan yang sudah ditentukan kepada semua makhluk ciptaanNya. Hal itu disandarkan atas terijabahnya doa yang kita panjatkan kepadaNya itu pada waktu yang tidak sesuai dengan keinginan kita saat itu, namun semua itu didasarkan atas kehendak Allah semata yang lebih mengetahui apa saja yang baik diberikan untuk hamba-hambaNya. Disaat kita menyesali atas doa yang telah kita panjatkan tersebut, maka tertutuplah sudah mata hati kita dari segala macam kebaikan-kebaikan yang ada di dunia ini, dan dari itu pula-lah kita telah mengingkari atas nikmat yang Allah berikan kepada kita. 

Dijelaskan pula dalam isi naskah tersebut akan bagaimana kita dapat mengenali Tuhan, Sang Pencipta Alam dan seluruh isinya tersebut. Bahwa jangan pernah kamu menganggap bahwa ketika kamu telah mengenal diri Tuhan yakni ma'rifatullah, itu dikarenakan atas amal yang telah kamu peroleh selama ini. Bukan, bukan sama sekali, hal itu terjadi karena semata-mata kehendak Allah yang Allah berikan karena Ia ridha atas hamba tersebut. Ma'rifatullah itu ada disebabkan karena ia ridha kepada hambanya, karena hambanya itu senantiasa melakukan segala amalan-amalannya itu dengan hati yang ikhlas, hanya mengharap ridha Allah semata. Dan ketika kita benar-benar fana ilahi, yakni benar-benar membutakan diri dari segala hal yang bersifat keduniawiaan, maka amalnya pun senantiasa bertambah. Hal itu disebabkan karena fakirnya hati hamba tersebut, fananya mata hati hamba tersebut, kecuali akan satu hal yang dilihatnya yakni nurillah (cahaya ilahi) yang terpancar dalam hati hamba tersebut yang ia peroleh atas dasar kesungguhannya dalam beribadah. Semakin asingnya ia berada di dunia ini, maka semakin tinggilah rasa kecintaannya kepada ilahi. Hal itu disandarkan atas hadirnya Allah dalam dirinya, dan ia sangat tersentuh ketika segala rahasia Allah itu diperlihatkan kepadaNya.Tak ada yang dilihatnya kecuali kepada yang haq, sang ilahi rabbi. Hal demikian diatas merupakan sebuah iluminasi, pancaran sinar akan haqNya Allah.







TRANSKRIP NASKAH

Transkrip naskah ini dari halaman 3 – 5 (Mentranskrip Bahasa arab + Bahasa Melayu)



 قال الشيخ امام اتاج الدين ابن الفضل احمد ابن محمد ابن عبدالكاريم ابن عطاءالله



Telah berkata Syekh Attajuddin bin Fadhl Ahmad anak Muhammad anak 'Abdul Karim anak 'Athaillah.

Berkatalah Syekh Attajuddin bin Fadhl Ahmad anak Muhammad anak 'Abdul Karim anak 'Athaillah.





من علامة الاىمتماد عليه العمل نقصان الرجاء عند وجوا الزالله



Artinya setengah daripada alamat yang berjabah itu amal itu kurang haru tatkala diperoleh dalil daripada yang maksudnya.

Dari alamat yang ditujukan kepadanya itu suatu amal yang kita peroleh sedang mengharap maksud Allah. 





ارادتك التجريد مع اقامة الله اياكى في الاسباب من الشهواة الحمفية



Berkehendakmu akan tajriid serta didirikan Allah akan dikau pada segala asbab itu setengah daripada syahwat yang terbawanya.

Kehendakmu akan kesungguhan pada seruan Allah itu menghimpunmu dalam sebab-sebab syahwat yang terbawanya.





و اراتك الاسباب مع اقامة الله اياك في التجريد عن الهمة العلية



Dan berkehendak kau akan segala asbab serta didirikan Allah akan dikau kepada tajriid itu kurang daripada bahasa yang tinggi.

Dan kehendakmu pada segala asbab akan seruan Allah itu menghimpunmu dalam kesungguhan mengurangi dari bahasa yang tinggi.





سوابق لا تخرقا سوار الاقدارا



Bersalam-salamnya segala cita itu tiada dapat menjadikan kuat segala takdirnya.

Kemauan yang menggebu-gebu tidak mampu menerobos pagar-pagar ketentuan Allah.





نقسك من التابير فم افام به غيرك عنك لا تقم به النفسك



Istirahatkanlah dia daripada memerintahkan pada barang perbuatan maka barang yang berdirinya dengan dia lain daripada imam akan gantimu, jangan engkau berdiri dengan dia bagi dirimu.

Tenangkanlah kamu daripada perbuatan hal demikian bukankah kamu dengan itu tidak berdiri sendiri daripada imam dalam dirimu, jangan engkau berada dalam hal sepertidemikian.



اجتهادك فيما ضمن لك و تقصيرك فيما طلب منك دليل عليه انطلم ىس البصير منك



Ijtihadnyamu yang diakui bagimu dan taqshirmu pada yang dinanti daripadamu manjangkan atas hapusnya mata hati.





Ijtihadmu dalam hal tersebut diakui olehmu dan kegagalanmu dalam hal tersebut diminta darimu akan dalil yang menyikap itu dan hilanglah mata hati darimu.





لا يكن تامرا مدالعطاء مع الحافي الدعاء موجبا لياءسك



Jangan kiranya lambat hatinya inkar hati serta bersungguh-sungguh pada henti do'a kepada Allah itu mengwajibkan padanya atasmu.

Jangan kira lambatnya itu akan mengingkari hati serta menghentikan do'a kepada Allah itu yang menjadi kewajiban padanya atasmu.





فهو قد ضمن لك الا اجابة فيما يختاد لك لا تختاده لنفسك



Maka yaitu mengigaunya bagimu berkatakan pinta pada yang dipilihnya bagimu tiada pada yang kau pilih akan dia bagi dirimu.

Maka yang telah dia kira olehmu kecuali terkabulnya doa itu atas apa yang dipintanya olehmu yang tiada dia pinta bagi dirimu sendiri. 





والوقت الذي يريد لا في الوقت الذي تريد



Dan adalah yang dimakan itu pada waktu yang disah kehendakinya tiada pada waktu yang lalu kehendaki.

Dan pada saat yang kamu kehendaki tidak sesuai pada saat yang kamu kehendaki.







لا تشك كنك في الوعد عدم و قوع امودوان تعين زمنه



Jangan kiranya memberi dikau sesuka pada jubah itu ketiadaan jatah yang disajikan dan jikalau tentu masa-masanya sekalipun.

Jangan kira atas apa yang terjadi padamu itu kamu sesali dan meniadakan jatah yang disajikan pada masa-masa tertentu sekalipun.





ليلا يكون ذلك قد حافي بيرتك وانحمادا لنور سريدتك



Supaya jangan gak ada yang dimakan itu mengurangkan pada mata hatimu dan memadamkan hiyar hiyam.

Supaya tidak menjadikanmu atas hal itu sehingga menghilangkan pada mata hatimu dan memadamkan cahaya hiyar hiyammu.





اذا فتح لك وجهية من التعريف فلا قبل معها وان قل عملك



Apabila dihadapkan bagimu suatu pihak daripada berkenalan dirinya Allah maka jangan engkau bercita-cita sertanya dan jika sedekat sekalipun amalmu dengan sebab diperoleh yang dimakan.

Apabila dihadapkan untukmu dan diperlihatkan akan mengenal diri Allah maka jangan engkau menganggap sertanya itu sebab karena perolehan amalmu.





فانه ما ما فتحتها لك و هو يريد ان يتعمر و اليك



Maka bahwasannya ia tiada dihadapkan akan dia bagimu melainkan pada hal ia berkehendak bahwa berkenal akan dirinya kepadamu.

Maka bahwasannya ia tiada dihadapkan akan dia bagimu melainkan padahal ia berkehendak mengenal akan dirinya kepadamu.







الم تعلم ان التعرفهم مورده عليك والاعمال انت الله ىهديها اليه و اينما تهديه اليه مما هو مود رده عليك

Tiadakah kau ketahui bahwasannya berkenal-kenal akan dirinya Allah itu membawa dia kepadamu dan segala amalmu itu engkau menghadiahkan dia kepada Allah asa dan dimana engkau yang kau hadiahkan akan dia itu daripada yang ia membawa dia atasmu itu. 

Tiadakah kau ketahui bahwasannya berkenal-kenal akan dirinya Allah itu membawamu dan segala amalmu itu pada engkau, menghadiahkanlah dia akan asaNya dan dimana yang dihadiahkan dia itu apa yang dikehendakiNya.



Transkrip Naskah halaman 6 – 13 dari 19 halaman (Mentranskrip Hanya Bahasa Melayu)

 

Berbagai-bagai segala jenis amal itu karena berbagai-bagai datang segala hal.

Berbagai-bagai segala jenis amal itu berasal dari berbagai-bagai segala hal yang dilakukan.



 

Segala amal itu yaitu segala rupa yang berdiri adalah segala bawanya diperoleh ikhlas dalamnya.

Segala amal itu yaitu segala rupa yang dilakukannya yang diperoleh dengan ikhlas di dalamnya.



 

Tanam olehmu wujudmu pada bumi yang terbawanya maka barang yang tambah diperoleh pada yang tiada disempurna tambahnya.

Taruhlah olehmu hal yang bersifat keduniawian yang masih terbawa, jika masih terbawa maka tiada bertambah amal yang diperoleh olehmu.



 

Tiada memberi manfaat akan hati segala suatu seperti mengasingkan diri masuk dengan dia kepada medan fakir.



Tidak akan berfungsi hati yang telah fakir itu kecuali untuk mengenal Allah seperti mengasingkan diri.





Betapa bercahaya hati segala rupa kawan itu teruhani materi pada mata hatinya.

Betapa bercahaya hatinya dari segala hal itu rohani iman pada mata hatinya.



 

Atau betapa pergi kepada Allah ta'ala pada hal ia tertambah dengan segala bayangannya.

Dan betapa ia tertambah untuk mengingat kepada Allah ta'ala.





Atau betapa luar akan masuk kepada diri wilayah Allah pada hal tiada ia menyajikan dirinya daripada janabah segala lainnya.

Dan betapa dalamnya ia masuk pada wilayah Allah itu padahal tiada hal lain yang menyajikan dirinya untuk mendalaminya.



 

Atau betapa diharunya paham akan segala seni-seni rahasia pada hal ia tiada taubat daripada terganjarnya.

Dan betapa menyentuh hatinya paham akan segala seni-seni rahasia Allah padahal tiada taubat darinya itu yang terganjar.



 

Bermula lakuan itu sekalipun itu kamu dan hanya saya menerangkan dia nyata haq dalamnya.

Hal yang bermula sekalipun itu daripadamu dan dia menerangkan bahwa dia itu nyata haq ada dalam hatinya.



 

Maka barangsiapa melihat kawan pada hal tiada dipandangan haq ta'ala dalamnya atau disianya atau dihalaunya atau kemudiannya maka bahwasannya telah menikahkan dia oleh penglihatannya akan ke dunia segala cahaya yang membukakan.

Maka barangsiapa yang melihatNya padahal tiada diberikan pandangan yang haq akan Allah ta'ala kepadanya itu kemudian dikarenakan terhalaunya akan penglihatan yang memabukkan akan segala cahaya dunia.

 

Dan telah didoanyalah daripadanya segala mata hati ma'rifat dengan segala awan asar yang wahmiyah lagi 'idamah.

Dan telah mendoa dari segala mata hati ma'rifat yang dimilikinya dengan doa yang wahmiyah lagi 'idamah.



 

Dan setengah daripada yang manjangkan akan dikau atas wujud sifat qahar haq subhanahu wata'ala bagi segala hambanya bahwa didoanya akan dikau daripadanya Allah dengan yang tiadamu sertanya.

Dan setengah daripada yang ia perlihatkan kepadamu atas wujud sifat qahar haq Allah subhanahu wata'ala bagi segala hambanya itu adalah kehendak daripadanya Allah.



 

Betapa terupa bahwa menanda yang di suatu pada hal ia jua yang terlebih nyata daripada tiang-tiang suatu.

Betapa terupa akan hal itu bahwa ia lebih nyata daripada tiang-tiang agama.



 

Betapa terupa bahwa menanda yang di suatu pada hal ia jua terlebih hampir kepadamu daripada tiang-tiang suatu.

Betapa terupa akan hal itu bahwa ia jua terlebih hampir mengiluminasikan kepadamu daripada hanya memahami tiang-tiang agama.



 

Betapa terupa menanda yang di suatu dan jikalau tiada karnanya niscaya tiada diperoleh jua tiang-tiang suatu.

Betapa terupa tersimbol akan hal itu dan jikalau tiada karena kehendakNya niscaya tiada diperoleh jua tiang-tiang dalam memahami ilmu agama.



 

Jangan engkau nanti daripada Allah bahwa dikeluarkan Allah engkau daripada suatu hal supaya dikerjakannya engkau pada yang lainnya daripada hal itu maka jikalau dikehendakinya Allah akan dikau niscaya dikerjakannya akan dikau dengan tiada mengelukan dirimu.

Janganlah engkau hanya menanti kehendak Allah untuk mengeluarkan suatu hal yang telah dikerjakan engkau, dan jikalau dikehendaki oleh Allah akan dikau niscaya dikehendaki olehNya dengan tanpa mengelu-elukan dirimu.







Tiada jua berkehendak hati orang yang menjalan jalan bahwa bahwa berhenti ia tatkala berkelana baginya daripada segala ilmu dan ma'rifat melainkan menyeru di segala lisan alhal yang telah berkelana baginya itu dimakan bunyinya yang kau nanti-nanti akan dia itu lagi dihandapanmu.

Tiada jua menghendaki bagi orang yang berhenti menjalani dalam berkelana untuk menyeru daripada segala ilmu dan ma'rifat maka bagimu itu adalah hal yang dinanti sedang dia melihat segala hal apa yang kamu lakukanitu. 

 

Dan tiada berhias segala yang dzahir kata dengan hias yang mencarikan bagi segala ibadat melainkan menyeru dikau segala haqiqinya dimakan biasanya hati saya kami fitnah maka jangan engkau kafir akan ni'mat Allah atasmu.

Dan tiada hal berhias diri dari segala perkataan yang dzahir itu kecuali dengan menghiasi diri menyerukan akan haqiqi dalam segala ibadah sehingga hati ini tidak mengingkari akan nikmat yang diberikan Allah.



 

Tentunyamu akan suatu daripadanya seolah-olah tugas baginya lagi berjabat daripada yang telah dijanjikan pada adzalii karna jika engkau berjabat kepadanya maka ada niscaya tiada dirupanya pada adzal melainkan karna 'ubudiyah jua baginya dan tentunyamu akan dia itu sebab jauh engkau daripadanya karna jikalau ingat engkau akan hingarnya niscaya tiada kau tentunya akan dia Allah.

Tentunya hal demikian seolah-olah tugas daripada baginya lagi kedudukannya itu daripada yang telah dijanjikan sejak zaman adzalii karna jika engkau sedang dalam kedudukan kepadanya itu maka niscaya tiada hal yang nampak pada ajalnya itu melainkan karna ibadah-ibadahnya jua baginya, dan jika sebaliknya kau jauh daripadanya niscaya tiada berkehendak ia akan hal seperti itu.

 

Dan tentunyamu bagi yang lain daripadanya itu mengedepanmu fanamu kepada yang lain daripadanya itu sedekat malam daripadanya yakni kepadanya karna jikalau kau qadarkan ia dengan sebenarnya daripadanya niscaya tiada engkau berhadap kepada lainnya.

Dan tentunya bagi yang mengutamakan akan fana itu seperti gelapnya malam niscaya tiada hal yang dilihatnya kecuali kefanaannya kepadaNya.



 

Dan tentunyamu daripada yang lain daripadanya itu karna diperoleh jauhmu daripadanya karna jika engkau hadir dengan hatimu sertanya niscaya tiada haji engkau berhadap kepada yang lain daripadanya.

Dan tentunya jika engkau hadir berhaji dengan hatimu niscaya tiada berhadap kepada yang lain kecuali akan kefanaanNya.



 





Tiada daripada nafas yang kau keluarkan itu melainkan adalah baginya artinya karnanya Allah nafas itu keluar masuknya dan jikalau mana hati nafas itu niscaya kesekarna kita dan matinya padamu lalu kenanya jua akan dia kata syi'ar ini bilang-bilang segala nafas, tiang-tiang hari seribu dua puluh empat nafas maka maka tiang-tiang satu nafas itu ada perintungannya ditaqdirkan disampaikannya jua akan dia wabillahi taufiq wallahu a'lam.



Tiada nafas kau yang keluar masuk itu melainkan adalah karna Allah, kata syiar yang dibahas tentang segala nafas itu, tiang-tiang hari seribu dua puluh empat nafas maka maka tiang-tiang satu nafas itu ada perintungannya ditaqdirkan disampaikannya jua akan dia wabillahi taufiq wallahu a'lam.



 

Jangan kau anti sekasii segala aghyaar ini maka bahwa saya adalah yang dimakan itu memutuskan dikau daripadanya jua dimuraqabah baginya pada yang ia mendirikan dikau dalamnya itu.

Jangan kau anti sekasii akan segala perubahan ini yang bahwasannya adalah menjadikan dikau daripadanya jua diawasi olehNya daripada keterjagaan mendirikan dikau ibadah dalamnya itu.



 

Jangan kau 'ajaba akan jatah segala-gala ruhani duniakannya selama engkau tetap dalam negeri ini.

Jangan kau heran akan banyaknya segala-gala ruhani dunia selama engkau tetap dalam negeri ini.



 

 Maka bahwa saya ditiadakan ia tiadakannya yang ia melainkan yang ia mustahiq sifatnya dan wajib ta'atnya.

Maka bahwa jika saya ditiadakan, tiadalah yang dibawa melainkan sifatnya yang diterima dan wajib ta'atnya.



 

Tiada terhenti yang dinanti pada hal engkau menentu dia dengan tuhanmu.

Tiada hal yang dinanti melainkan dia dengan tuhanmu.







Dan tiada mudah yang dinanti pada engkau menentu dia dengan dirimu.

Dan tiada hal yang mudah dinanti oleh engkau melainkan dia dengan dirimu.



 





Daripada alamat beroleh kemenangan pada segala kesudahan itu kembali kepada Allah pada segala permulaannya.

Daripada alamat kesudahan memperoleh kemenangan pada segala sesuatu itu kembali kepada Allah yang merupakan segala permulaan atas apapun.



 

Barangsiapa tertib cahaya pada permulaannya niscaya tertib cahaya kesudahannya.

Barangsiapa tertib cahaya pada permulaannya niscaya tertib cahaya kesudahannya.



 

Barangsiapa ditaruh pada batin segala rahasia daripada segala ma'rifat dan yakin niscaya nyata ia pemuda ingin segala yang dzahir.

Barangsiapa diperoleh pada batinnya segala rahasia daripada segala ma'rifatNya dan ia menyakini, sungguh nyata ia pemuda ingin segala yang dzahir.

 

Berjauh jauhnya antara yang mengembali dalil dengan dia dan antara yang mengembali dalil atasnya maka yang mengembali dengan dia itu telah dikenalnya haq bagi ahlinya disebutkannya pekerjaan daripada wujud aslinya.

Pengasingan jauh yang kau lakukan itu berarti kau telah dikenalnya akan haqNya bagi ahlinya itu disebutkannya pekerjaan daripada wujud aslinya.

 

Bermula yang mengembali dalil atasnya itu daripada sebab ketiadaan sampai kepadanya Allah dan jika tiada dimakannya maka menggali ia Allah, jauh hingga adalah atsar itu ialah yang menyampaikan kepadanya Allah.

Bermula yang mengembali dalil atasnya itu disebabkan ketiadaan sampai kepadanya Allah, maka mencari ia akan Allah, jauh hingga penyampaiannya itu sampai kepada Allah.





Suara dibelanjakan oleh yang mempunyai keluasan daripada keluasannya memerkatilah segala orang yang washil kepadanya.

Perintah diberikan kepada orang yang mempunyai keluasan akan sesuatu daripadanyalah keluasannya itu diberkati kepada segala orang yang washil kepadanya.



 





Dan barangsiapa dipanjangkan atasnya rizkinya maka hendaklah dibelanjakannya daripada barang yang diinkrahakan Allah ta'ala akan dia dan meberkatilah segala orang yang berjalan.

Dan barangsiapa dipanjangkan atasnya rizkinya maka hendaklah dibelanjakannya daripada barang yang ditetapkan atas dasar hukum Allah ta'ala dan diberkatilah dalam perjalanannya.



 

Beroleh pijak segala orang yang berjalan kepadanya dengan kalau nur tujuh meberkati.

Beroleh pijak segala orang yang berjalan kepadaNya seakan diberkati oleh tujuh nur.



 

Bermula segala orang yang sampai itu bagi meberkati segala nur berhadapan.

Bermula segala orang yang akan sampai pada jalanNya itu diberkatilah segala nur dihadapannya.



 

Maka segala yang pertama itu memiliki bagi segala yang akhir itu segala nur itu memiliki bagi meberkati karna bagi Allah tiada bagi suatu yang lain daripada Allah ta'ala.

Permulaan hingga akhir perjalanannya itu diberkati karna Allah dan tiada bagi suatu yang lain melainkan Allah ta'ala.



 

Katakan olehmu meberkati pada masuk meberkati dalam suatu bermain-main.

Katakan olehmu meberkati pada masuk meberkati dalam suatu bermain-main.



 

Melihatmu kepada yang terbawanya dalam dirimu daripada segala gaib-gaib terlebih baik bagimu daripada melihatmu kepada dinding daripada segala yang gaib itu.

Melihat akan segala yang gaib itu lebih baik bagimu daripada kamu melihat kepada dinding sumber yang gaib itu.



 

Bermula haq subhanahu wata'ala tiada ia mahjuub dan hati saya yang mahjuub engkau jua daripada menilik kepadanya.

Bermula mengenal haq subhanahu wata'ala tiada penghalang dalam hati saya ini yang menghalangi jua daripada menilik kepadanya.





ANALISIS NASKAH

Naskah ini bersifat mistis dari ajaran Tasawuf. Mistisisme yang muncul dari naskah kuno ini akan dipaparkan dari berbagai sumber bacaan. Berikut di bawah ini adalah penjelasannya.

Biasanya, mistisisme didefinisikan sebagai ajaran dan amalan menuju "persatuan dengan Tuhan," atau menuju persatuan dengan sumber eksistensi absolut lainnya. Namun, kaum mistikus Islam bukan hanya menolak konsep bahwa manusia itu bisa menemukan Tuhan dalam dirinya, melainkan juga menghujat konsep "persatuan" (ittihad) di mana Tuhan dan manusia menjadi satu. Kata "persatuan" sering digunakan untuk menerjemahkan berbagai istilah Arab yang digunakan untuk mistikus Islam untuk menggambarkan pengalaman mereka. Padahal, istilah-istilah itu lebih cocok diartikan sebagai "kebersamaan," "keikutsertaan," "singgah," "pertautan," dan kesadaran akan Keesaan Tuhan."

Salah satu unsur yang tersirat dari makna dasar kata mistisisme, adalah kerahasiaan. Kata rahasia ini menimbulkan pula kesan misterius. Unsur lainnya adalah adanya pengetahuan tingkat tinggi dan khusus. Pengetahuan ini berkaitan dengan konsep pengalaman atau percakapan akrab, suatu pengalaman yang, karena sifatnya (dihubungkan dengan unsur kerahasiaan), tidak boleh diungkapkan. Unsur-unsur lainnya adalah sarana untuk mencapai pengalaman ini, serta unsur pemikiran seputar sarana dan tujuan akhir. 

Mistik bisa didefinisikan sebagai cinta kepada yang Mutlak – sebab kekuatan yang memisahkan mistik sejati dari sekedar tapabrata (asceticism) adalah cinta. Cinta ilahi membuat si pencari mampu menyandang, bahkan menikmati, segala sakit dan penderitaan yang dianugerahkan Tuhan kepadanya untuk mengujinya dan memurnikan jiwanya. Cinta ini bisa menghantarkan jiwa si ahli mistik ke Hadapan Ilahi. 

Meskipun ada persamaan gambaran mengenai pengalaman mistik, ada baiknya dibedakan antara dua macam mistik utama, yang telah digolongkan sebagai Mistik Ketakterhinggaan (Mysticism of Infinity) dan Mistik Kepribadian (Mysticism of Personality). Mistik yang pertama, tasawuf mendekati pengungkapan tertinggi itu dalam beberapa dari bentuk-bentuk yang dikembangkan oleh mazhab Ibn 'Arabi. Keberadaan Mutlak, dan Kenyataan Tunggal. Sebaliknya, dunia hanya memiliki "kenyataan terbatas", yang keberadaannya terbatas itu diterima dari Keberadaan Mutlak Ilahi. Ia bisa dilambangkan sebagai padang pasir yang bukit-bukit pasirnya senantiasa bermunculan menyembunyikan kedalamannya, atau dilambangkan sebagai air yang melahirkan dunia yang mengkristal bagai es. Macam mistik ini sering diserang oleh para nabi dan pembaharu, sebab tampaknya menolak kepribadian manusia dan menghasilkan pantheisme atau monisme, yang dengan demikian merupakan ancaman terbesar bagi tanggung jawab pribadi. Gagasan tentang emanasi yang tak terputus-putus yang bertentangan dengan tindakan penciptaan ilahi yang khas itu, oleh para ahli mistik Kristen maupun Islam dianggap tidak sesuai dengan gagasan Injil – Quran tentang creatio ex nihilo. Dalam apa yang disebut Mistik Kepribadian, hubungan antara manusia dan Tuhan dipahami sebagai hubungan antara makhluk dan Pencipta, antara budak di hadapan Tuannya, atau antara si pemabuk cinta yang mendambakan Kekasihnya. Mistik semacam inilah yang umum dalam perkembangan tasawuf lebih awal.

Agak lebih mudah membuat suatu pembedaan antara pendekatan "sukarela" dan pendekatan "kemakrifatan" terhadap pengalaman mistik. Ahli mistiik macam yang pertama berkehendak "menyifatkan dirinya sesuai dengan sifat-sifat Tuhan," seperti apa yang digariskan oleh tradisi Kerasulan, dan untuk menyatukan kehendaknya sendiri sepenuhnya dengan kehendak Tuhan, sehingga akhirnya bisa mengatasi kesulitan-kesulitan teoris yang diakibatkan oleh dilema takdir dan kehendak bebas. Mistik ini bisa dilihat sebagai suatu proses kehidupan yang praktis. Ahli mistik macam kedua, "kemakrifatan", bersusah payah untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam tentang Tuhan: ia berusaha mengetahui struktur semesta-Nya atau menafsirkan derajat wahyu-Nya – meskipun tidak ada seorang ahli mistik pun yang berani "mengetahui" Inti-Nya.

Ma'rifat ialah mengetahui keseluruhannya sampai kepada bagiannya yang sekecil-kecilnya (details) dan ilmu hanya mengetahui secara keseluruhannya saja. Al-Ghazali menjelaskan bahwa ma'rifat dengan jalan kasyaf itu lebih besar daripada ma'rifat yang didapat dengan pancaindera dan lebih besar daripada yang dicapai rahasia-rahasianya dengan perbuatan dan kias. Tidak dapat mengenal Tuhan. Dan inilah ma'rifat yang penghabisan bagi hambanya.

Syekh Abdulkarim al-Jaily dalam kitabnya al-Insanul Kamil juz I halaman 129, menerangkan bahwa Ma'rifat itu terbagi tiga bagian: Pertama, Ma'rifatun nafs (mengenal diri), lengkapnya, ialah "man 'arafa nafsahuu, faqad 'arafa rabbahuu", barang siapa mengenal diri, sungguh ia telah mengenal Tuhannya. Kedua, Ma'rifatul Ilahiyyah (mengenal Tuhan) yaitu mengenal sifat-sifatNya, asma-asmaNya, dan af'alNya. Dan ketiga, Ma'rifatudz dzauqil Ilahy, yaitu mengenal dzauq (perasaan) yaitu perasaan yang menghubungkan antara hamba dengan Tuhannya, yang tersembunyi pada wujud hambanya.

Sedangkan Haqiqat, ialah kebenaran di atas sekalian kebenaran, yaitu kebenaran asli, murni dan sejati, yang didapat dan dicapai pada waktu kasyaf (terangkat hijab) dan disaksikan sendiri keindahan dan kebesaran ketika mereka (tajalla) pada akhir melakukan suluk yang sesuai dengan apa yang ada dibalik syari'at tadi.

Hakikatnya pekerjaan mereka yang terbatas dan hanyalah merupakan ilmu jiwa yang luas dan dalam, kemudian dihubungkan dengan agama, tetapi belum sampai kepada hakikatnya mengenal diri yang sebenarnya, karena mengenal diri dan mengenal Tuhan mempunyai lingkungan yang lebih luas daripada lingkungan yang dapat dikuasai oleh akal. Makin tinggi akal itu mencari tanggapannya, makin terbatas kekuatannya dan makin sempit pula kesanggupannya, sehingga dapat dikatakan bahwa akal manusia itu terbatas tanggapannya. Akal dapat mengetahui hakikatnya sesuatu, akan tetapi akal sendiri tidak mengetahui hakikatnya akal.

Adapun fana fillah yang dimaksud, yaitu hal-hal yang harus disingkirkan dari jiwa, misalnya keinginan, cita-cita dan pembangkitan semangat, supaya jiwa itu kosong dari kehendak atau mati kehendaknya. Dan apabila kehendak jiwa itu telah mat, maka jiwa akan ta'at kepada kehendak Ilahi. Kehendak Ilahi itu menggerakkan iwa dan kemana saja kemauannya, ini yang dinamakan kecintaan Allah (hubbullah) terhadap jiwa, akan tetapi yang mencintai dan yang dicintai, adalah sesuatu yang satu, yaitu jauhar jiwa dan batinnya.

Oleh karena itu, kunci utama dalam mempelajari ilmu tasawwuf ini adalah pentingnya membina kerohanian karena hal itu merupakan kunci untuk mengenal Tuhannya. Terdapat manfaat apabila kita membina rohani yang ada dalam diri kita dibandingkan dengan kebendaan (keduniawian), yakni:

Kebendaan membawa keadaan lupa dan anti Tuhan

Kerohanian membawa kepada ingat dan cinta Tuhan

 Kebendaan membawa fitnahan dan pengkhianatan

Kerohanian membawa keikhlasan dan kesyukuran

Kebendaan membawa permusuhan dan kebencian

Kerohanian membawa perdamaian dan kecintaan

Kebendaan membawa kedhaliman dan kecurangan

Kerohanian membawa keadilan dan kejujuran

Kebendaan bersifat merusak dan meruntuhkan

Kerohanian bersifat memperbaiki dan membangun

Kebendaan membawa kepincangan hidup dan kemiskinan

Kerohanian membawa kehidupan merata dan kemakmuran



KESIMPULAN & PENUTUP

Kitab ini ditulis oleh Syekh Imam Attajuddin bin Fadhl Ahmad bin Muhammad bin Abdul Karim bin 'Athaillah menjelaskan secara umum berisikan cara untuk membukakan hijab/tabir akan mengenal Allah secara haq/nyata dengan melalui pembersihan hati dengan meninggalkan segala macam nafsu duniawi yang permulaannya harus dilalui dengan cara taubat, yang kemudian harus dijalankan adalah melalui amalan-amalan baik berupa dzikir dengan menghadirkan ruhani Allah ke dalam jiwa/hati hambanya yang mengamalkannya sehingga tercapailah ma'rifat akan Tuhannya.

Ibnu Khaldun berkata: "Asal pokok dari ajaran Tasawwuf itu adalah bertekun beribadah, berhubungan langsung pada Allah, menjauhkan diri dari kemewahan dan kemegahan duniawi, tidak suka pada apa yang diburu orang banyak daripada keenakan, harta benda dan kemegahan. Dan bersunyi-sunyi diri dalam melaksanakan ibadah kepada Tuhan."

Tasawuf mistis, sesuai dengan judulnya menggambarkan bahwa mistisme adalah sebuah kerahasiaan, kerahasiaan yang dibangun atas dasar cinta yang mutlak kepada sang Ilahi, yang menghantarkan jiwa si mistik itu ke hadapan sang Ilahi. Mistik yang dijelaskan pada naskah kuno ini merupakan mistik kepribadian (mysticism of personality), yakni hubungan yang tercipta antara makhluk dan sang Pencipta, antara si pemabuk dengan orang terkasihnya. Hal itu dicapai dengan adanya sebuah kesungguhan usaha dari hambanya. Syekh Abdulkarim al-Jaily menjelaskan bahwa tingkatan ma'rifat itu terbagi menjadi tiga bagian yakni ma'rifatun nafs (mengenal diri), ma'rifatul Ilahiyyah (mengenal Tuhan), ma'rifatudz dzauqil Ilahy.

Ma'rifatun nafs, ini merupakan tingkatan awal dalam ma'rifat dalam pencapaian suatu ittihad (penyatuan diri dengan Tuhan). Ketika seorang hamba telah benar-benar mengenal dirinya sendiri, meningkatlah pengetahuan dan iman dalam ma'rifatul Ilahiyyah (mengenal Tuhannya), yang pengenalannya dapat tercerminkan dari makhluk-makhluk yang diciptakanNya, baik melalui sifat-sifatNya, asma-asmaNya, maupun af'alNya. Tingkatan terakhir, ma'rifatudz dzauqil Ilahy yang merupakan konsep dari ittihad, konsep tertinggi dalam bertasawuf, yakni penyatuan antara lahut hambanya dengan nasut Tuhannya, adanya penyatuan diri dengan Tuhan tanpa ada lagi tabir yang menghalanginya. 

Selain itu, kitab ini tidak hanya menjelaskan bagaimana mengenal Tuhannya melalui sisi kerohanian dengan tidak mencintai segala kemewahan yang bersifat keduniaan namun juga membahas sebab-akibat dari menjalankan ibadah berupa melaksanakan amalan-amalan baik. Misalnya saja, kita dilarang untuk ingkar akan nikmat Allah karena itu akan merusak hal-hal amalan baik yang telah kita hiasi (jalankan) selama ini. 
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